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Abstrak: Artikel ini merupakan hasil penelitian
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index.php/briliant siswa sekolah dasar selama proses belgjar

mengajar dengan hasil belgjar siswa.. Kreativitas
Sejarah Artikel guru dalam kegiatan pembelajaran dapat diukur

melalui  aspek fluency, flexibility, novely
(originaly), dan eleborasi. Sedangkan motivasi
dan perhatian siswa ditunjukkan dengan
antusiasme dan semangat belgjar siswa selama
pembelgjaran di kelas. Hasil penelitian ini
ditemukan bahwa (i) tidak semua siswa memiliki
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Kata Kunci: motivasi dan perhatian yang penuh selama
Kreativitas guru, ice breaking, proses belajar mengajar karena kurangnya
motivas belgjar, hasil belgjar konsentrasi (ii) perolehan hasil belgjar siswa

berhubungan dengan aspek motivasi dan
DOI: perhatian siswa (iii) kreativitas guru dalam
http://dx.doi.org/10.28926/brilian ~ Melakukan ice breaking saal proses belgjar
tv3i3.253 mengajar memiliki hubungan dengan motivasi

dan hasil belgjar siswa.

PENDAHULUAN

Kreativitas guru dalam mengelola pembelgaran merupakan salah satu
bentuk tuntutan sebagai tenaga profesional seorang guru. Pernyataan tersebut
sesuai dengan (Uno, 2008: 7) bahwa seorang guru seharusnya melakukan
persigpan pembelgaran dari perencanaan hingga tahap evauasi, yang mengacu
pada tujuan, materi, serta karakteristik peserta didik. Akan tetapi, persiapan yang
maksimal belum tentu menghasilkan pembelgaran yang optimal, karena hal
tersebut dipengaruhi oleh faktor tertentu. Misalnya, konsentrasi siswa yang hanya
bertahan beberapa menit. Hal ini sgjalan dengan pendapat Suryoharjuno (2014),
bahwa seseorang hanya mampu berkonsentrasi selama kurang lebih 20 menit.
Artinya, apabila proses pembelgjaran lebih dari 20 menit maka fokus belgjar siswa
berkurang. Hal ini ditandai dengan siswa mengantuk, jenuh, gaduh, acuh tak acuh
daam menerima materi. Kondisi tersebut menuntut kreativitas guru sebagai
pendidik professional untuk mengembalikan konsentrasi belgjar siswa guna
mencapai tujuan pembel garan.Kreativitas guru dalam pembelgaran dimaksudkan
untuk mengatasi penurunan konsentrasi pada siswa. Dalam hal ini kreativitas guru
yang dapat diterapkan ialah ice breaking. Dimana ice breaking merupakan cara
yang digunakan untuk mencairkan suasana yang kurang kondusif. Ice breaking
dapat dikreasikan dengan materi, kondisi siswa dan lingkungan belgarnya
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(Suryoharjuno, 2014 Sehingga, adanya ice breaking dapat mengembalikan
konsentrasi dan motivasi belgar siswa yang mempengaruhi hasil belgarnya.
Dengan demikian, fokus utama penelitian ini yaitu meneliti kreativitas guru dalam
penerapan ice breaking terhadap motivasi belgar siswa yang mempengaruhi hasil
belgjar siswa.

Tujuan dan manfaat penelitian untuk menganalisis dan memberi tambahan
pengetahuan tentang pengaruh kreativitas guru dalam menerapkan ice breaking
dan motivasi belgar siswa terhadap hasil belgar siswa serta silmutan pengaruh
kreativitas guru dalam menerapkan ice breaking dan motivas belgar siswa
terhadap hasil belgjar.Memberikan informasi kepada guru dengan menerapkan ice
breaking dalam pebelgjaran dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan
siswa dapat termotivasi. Untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian dengan tema sgjenis yang lebih mendalam lagi.

METODE
Desain pendlitian yang dilaksanakan di SDN 2 Surondakan merupakan
penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen yaitu
kreativitas guru dalam menerapkan ice breaking dan motivas belgjar, serta satu
variabel dependen yaitu hasil belgjar. Pendlitian ini dilakukan dengan lima tahap
sebagal berikut:
a. Observas dan Studi literatur
Pada tahap awal peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kondisi lokasi
dan subyek pendlitian.
b. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menyusun perencanaan penelitian berupa proposal yang
meliputi permasalahan yang diteliti, landasan penelitian, menetapkan waktu
pelaksanaan penelitian, merencanakan anggaran penelitian, menyusun
instrumen penelitian dan perangkat lain yang akan digunakan dalam penelitian.
c. Pelaksanaan penédlitian
Perencanaan yang telah disusun diiimplementasikan pada tahap pelaksanaan
penelitian untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian melalui
angket dan tes. Selanjutnya, data yang telah diperoleh, diandisis sehingga
didapatkan kesimpulan dari penelitian yang dilaksanakan.
d. Pelaporan
Tahap pelaporan merupakan tahap yang dilakukan untuk menyusun semua hal
yang berkenaan dengan fokus penelitian, mulai dari awa sampa hasil
penelitian.
HASIL
Analisis Validitas dan Reliabilitas I nstrumen
1. Instrumen Kreativitas Guru dalam Menerapkan Ice breaking dalam
Pembelajaran
a. Uji Vdliditas
Tabel 5.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Kreativitas
Guru dalam menerapkan ice breaking dalam
pembelajaran

Nomor . . .
Butir I hitung Signifikansi I tabel Simpulan
ltem 1 0.627 0.007 0,482 vadlid
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ltem 2 0.720 0.001 0,482 valid
ltem 3 0.685 0.002 0,482 Valid
ltem 4 0.169 0.516 0,482 | Tidak Valid
ltem 5 0576 0.015 0,482 Valid
ltem 6 0.483 0.051 0,482 Valid
ltem 7 0.618 0.008 0,482 valid
ltem 8 0.593 0.012 0,482 Valid
ltem 9 0.685 0.002 0,482 valid
ltem 10 -0.066 0.800 0,482 | Tidak Valid
ltem 11 -0.286 0.266 0,482 | Tidak Valid
ltem 12 0.745 0.001 0,482 valid
ltem 13 0.716 0.001 0,482 Valid
ltem 14 0.576 0.15 0,482 valid
ltem 15 0.705 0.015 0,482 valid
ltem 16 -0.073 0.781 0482 | Tidak Valid
ltem 17 0.549 0.023 0,482 Valid
ltem 18 0.736 0.001 0,482 Valid
ltem 19 0.705 0.002 0,482 valid
ltem 20 0.593 0.012 0,482 valid
ltem 21 0.654 0.004 0,482 valid
ltem 22 0.663 0.004 0,482 valid
ltem 23 0.520 0.033 0,482 valid
ltem 24 0.576 0.015 0,482 valid
ltem 25 0.101 0.699 0,482 | Tidek Valid
ltem 26 0.065 0.804 0,482 | Tidak Valid
ltem 27 0.734 0.001 0,482 valid
ltem 28 0.648 0.005 0,482 | Tidak Valid
ltem 29 0.614 0.009 0,482 | Tidek Valid
ltem 30 0.413 0.099 0,482 | Tidek Valid
ltem 31 0.614 0.009 0,482 Vaid
ltem 32 0.705 0.002 0,482 Vaid
ltem 33 0.654 0.004 0,482 Vaid
ltem 34 0.614 0.009 0,482 valid
ltem 35 0.678 0.003 0,482 Vaid
ltem 36 0.577 0.015 0,482 Valid
ltem 37 0.993 0.000 0,482 Vaid
ltem 38 0.678 0.003 0,482 Vaid
ltem 39 0.577 0.015 0,482 Vaid

b. Uji Reliabilitas
Tabel 5.2 Hasll Uji Reliabilitas Instrumen Angket Kreativitas Guru dalam
mener apkan ice breaking dalam pembelajaran.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

783 40
Sumber : Hasil Analisis Uji Reliabilitas Instrumen

Hasil uji instrumen kreativitas guru dalam menerapkan ice
breaking  dikatakan reliabel karena hasil  dari  r hitung

(0.783) = r tabel (0,482).
2. Instrumen Angket Motivasi Belajar Siswa

a. Uji vaiditas
Tabel 5.3 Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar Siswa
Nomor Butir I' hitung I tabel Simpulan

Iltem 1 0.458 0, 349 Valid
ltem 2 0.583 0, 349 Valid
ltem 3 0.646 0, 349 valid
Iltem 4 0.538 0, 349 Valid
Iltem 5 0.653 0, 349 valid
Iltem 6 0.551 0, 349 Valid
ltem 7 0.458 0, 349 valid
Iltem 8 0.280 0, 349 Tidak Valid
Iltem 9 0.425 0, 349 valid
ltem 10 0.455 0, 349 Vvalid
ltem 11 0.459 0, 349 valid
ltem 12 0.439 0, 349 valid
ltem 13 0.646 0, 349 valid
ltem 14 0.219 0, 349 Tidak Valid
ltem 15 0.701 0, 349 valid
ltem_16 0.653 0, 349 valid

b. Uji Reiabilitas
Tabel 5.4 Hasil Uji Rdliabilitas Instrumen Angket Motivasi Belajar
Siswa
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

BET 16
Sumber : Hasil Analisis Uji Reliabilitas Instrumen

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen reliabel karena
hasil nilai aphaatau r hitung (0.867) = r tabel (0.349).
Hasil Analisis Data Penelitian
Data pendlitian dianalisis disesuaikan dengan permasalahan yang ditetapkan
yaitu analisis korelasi tunggal dan korelasi ganda.
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Tabel 5.5 Hasil Analiss Data Korelas Tunggal

Correlations

Motivasi Kreativitas
Belajar Hasil Belajar Guru
Motivasi Belajar ~ Pearson Correlation 1 64" 396
Sig. (2-tailed) .000 000
M 170 170 170
Hasil Belajar Pearson Correlation BE4 1 4107
Sig. (2-tailed) .0oo0 .0oo
M 170 170 170
Kreativitas Guru  Pearson Correlation 396 4107 1
Sig. (2-tailed) .0oo .aoo
M 170 170 170

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Tabel 5.6 Hasil Analis Data Korelas Ganda
Model Summary

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Madel R R Square Square the Estimate Change F Change dfl df2 Change
1 BETT 752 749 6.046 752 252769 2 167 .ooo

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kreativitas Guru
5.2 Uji Hipotesis
1. Kreativitas Guru dalam Menerapkan Ice breaking terhadap Hasi| Belgjar
Ho : Kreativitas Guru dalam menerapkan ice breaking tidak
berpengaruh terhadap hasil belgjar.
Ha : Kreativitas Guru dalam menerapkan ice breaking berpengaruh
tehadap hasil belgjar.
Dasar penyimpulan :
a. Jikaprobabilitas > 0.05 maka Ho diterima.
b. Jikaprobabilitas < 0.05 maka Ho ditolak.
Tabel 5.7 Pengujian Hipotesis Kreativitas Guru dalam menerapkan ice
breaking terhadap hasil belajar.

*  Ihiung Probabilitas « Konsultas e Kesimpulan

Ho = ditolak
0.410 0.000 e Probabilitas < 0.05
Ha= diterima

Sumber : Hasil Analisis Data Korelasi Tunggal

Dengan ditolaknya hipotesis nihil (Ho), maka terbukti terdapat pengaruh
kreativitas guru dalam menerapkan ice breaking terhadap hasil belgjar.
2. Motivas Belgjar Siswaterhadap Hasil Belgjar
Ho : Motivas belgar siswatidak berpengaruh terhadap hasil belgar.
Ha : Motivas belgar siswa berpengaruh terhadap hasil belgjar.
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Dasar penyimpulan :
a. Jikaprobabilitas > 0.05 maka Ho diterima.
b. Jika probabilitas < 0.05 maka Ho ditolak.

Tabel 5.8: Pengujian Hipotesis M otivas belajar siswa terhadap hasil belajar

*  TIhing Probabilitas + Konsultas e Kesmpulan
Ho = ditolak
0.864 0.000 *  Probabilitas < 0.05 o
D Ha= diterima
en Sumber : Hasil Analisis Data Korelasi Tunggal

ga
n ditolaknya hipotesis nihil (Ho), maka terbukti terdapat pengaruh Motivasi
belgjar siswaterhadap hasil belgjar.

. Kreativitas Guru dalam menerapkan ice breaking dan motivasi belgar siswa
terhadap hasil belgjar.
Ho : Kreativitas Guru dalam menerapkan ice breaking dan motivasi
belgar siswatidak berpengaruh terhadap hasil belgjar.
Ha : Kreativitas Guru dalam menerapkan ice breaking dan motivasi
belgjar siswa berpengaruh tehadap hasil belgjar.
Dasar penyimpulan :
a. JkaSig. F Change (probabilitas) > 0.05 maka Ho diterima.
b. Jika Sig. F Change (probabilitas) < 0.05 maka Ho ditolak.
Tabel 5.9 : Pengujian Hipotesis Kreativitas Guru dalam menerapkan
ice breaking dan motivas belajar siswa tidak
ber pengar uh terhadap hasil belajar.

*  TIhitung Probabilitas » Konsultas e Kesimpulan

Ho = ditolak
252.769 0.000 e Probabilitas < 0.05
Ha= diterima

N
Sumber : Hasil Analisis Data Korelasi Tunggal

ga

n ditolaknya hipotesis nihil (Ho), makaterbukti terdapat pengaruh secara
simultan Kreativitas Guru dalam menerapkan ice breaking dan motivasi
belgar siswaterhadap hasil belgar.

PEMBAHASAN
K oefisien Deter minasi

Koefisien determinasi pada korelas data menjelaskan seberapa besar

pengaruh masing-masing variable bebas terhadap variable bergantung, maupun
interaksi dua variabel bebas yaitu motivas belgar siswa dan kreativitas guru
dadam menerapkan ice breaking dalam pembelgaran, terhadap variable
bergantung yaitu hasil belgjar siswa.
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Tabel 5.10 Koefisien Determinasi Kreativitas Guru terhadap Hasl|
Belajar Siswa
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 410° .168 .163 11.034
a. Predictors: (Constant), Kreativitas Guru

Tabel 5.11 Koefisien deter minasi Motivas Belajar Siswa terhadap

Hasil Belajar
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .864° 746 745 6.093

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar

Berdasarkan Tabel 5.6 diketahui bahwa Koefisen determinasi dari
penelitian ini yaitu 0.752 atau 75,2%. Artinya, pengaruh motivas belgar siswa
dan kreativitas guru dalam menerapkan ice breaking dalam pembelgjaran terhadap
hasil belgar siswa diketahui sebesar 75,2%, sedangkan sisanya 24.8% yang
lainnya di pengaruhi oleh variable diluar penelitian.

Selain itu, berdasarkan table 5.10 dan tabel 5.11 terlihat bahwa Koefisien
determinasi motivas belgar siswa terhadap hasil belgar siswa diketahui sebesar
0.168 atau 16,8% dan koefisien determinasi motivasi belgjar siswa terhadap hasil
belgjar siswa diketahui sebesar 0.746 atau 74,6%..

Pengaruh Kreativitas Guru dalam Menerapkan | ce Breaking terhadap Hasl
Belagjar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam
menerapkan ice breaking dalam pembelgjaran berpengaruh positif terhadap hasil
belgjar siswa, yaitu r hitung sebesar 0.410 dengan nilai probabilitas 0.00 dengan
besar pengaruh 16.8%. Ha ini menunjukan pengaruh ice breaking yang
diterapkan guru dalam pembelgaran tidak terlalu berpengaruh, namun tetap harus
dipertimbangkan dan dijadikan salah satu hal untuk membantu siswa mencapai
hasil belgar yang maksimal.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru di SDN 2
Surodakan, diketahui bahwa kreativitas guru dalam menerapkan ice breaking
ditunjukkan dengan mempersigpkan berbagai macam ice breaking untuk
mengantisipasi adanya kejenuhan belgjar dari siswa. Walaupun teknik penerapan
yang digunakan spontan, namun persigpan yang dilakukan oleh guru
menunjukkan bahwa kontribusi sebesar 16.8% dari kreativitas guru dalam
menerapkan ice breaking sangat diperhitungkan oleh Guru SDN 2 Surodakan,
terutama dalam bentuk menyanyi, tepuk-tepuk, humor, dan story telling.

Hasil analisis lebih lanjut diketahui bahwa kreativitas guru SDN 2
Surodakan dalam menerapkan ice breaking dalam pembelgaran termasuk dalam
kategori Novelty. Artinya, sebagian besar guru menciptakan ice breaking yang
akan diterapkan dan juga mempertimbangkan kesesuaikan ice breaking yang
dibuat dengan materi pembelagjaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Nadjafikhah,
& Yaftian (2012), bahwa novelty merupakan ungkapan lain dari originality yang
dalam penelitian ini dimaknai sebagai kemampuan guru untuk menciptakan
solus yang baru atas permasalahan yang terjadi. Unsur kebaruan dalam membuat
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ice breaking yang dilakukan olen Guru SDN 2 Surodakan inilah yang
diidentifikasi termasuk dalam unsur novelty pada kredtivitas.

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa meskipun pengaruh
positif yang diberikan dari segi kreativitas guru dalam menerapkan ice breaking
dalam pembelgaran termasuk rendah, namun jika direncanakan dan dikelola
dengan baik akan tetap memberikan efek yang positif terhadap hasil belgar
siswa.

Pengaruh Motivas Belajar Siswaterhadap Hasil Belajar Siswa

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belgar siswa
berpengaruh positif terhadap hasil belgar siswa, yaitu r hitung sebesar 0.864
dengan nilai probabilitas 0.00. Ha ini menandakan bahwa pengaruh yang
diberikan oleh motivasi belgjar terhadap hasil belgar tergolong signifikan.
Dengan demikian, penelitian ini turut mendukung berbagal hasil penelitian
terdahulu yang banyak membahas pengaruh positif motivasi belgjar terhadap hasil
belgar siswa.

Motivasi belgar merupakan  faktor psikis pada diri siswa yang
menyebabkan siswa memiliki dorongan untuk belgar, hal ini ditandai dengan
adanya perhatian, semangat dan kesadaran untuk belgar. Hasil analisis data
observas dan anadlisis angket siswa SDN 2 Surodakan diketahui bahwa siswa
memiliki motivasi internal yang tinggi. Tandatanda yang ditunjukkan
diidentifikasi seperti deskripsi Uno (2013) bahwa motivasi internal yang berasal
dari dalam diri siswa dapat dilihat dari semangat dan antusiasme siswa dalam
mengikuti pembelgjaran di sekolah, bertanggung jawab, memiliki kesadaran dan
juga dari kemauan untuk belgjar, walaupun semua hal tersebut di atas masih
bersifat fluktuatif. Namun dengan adaya motivasi eksternal seperti keluarga dan
lingkungan sekolah yang menyediakan fasilitas belgjar yang memada maupun
sikap sigap yang ditunjukkan guru dalam mengatasi kebosanan siswa melalui ice
breaking dapat meningkatkan semangat belgar siswa di sekolah. Hal ini sgaan
dengan Dimyati dan Mudjiono (2015) yang menyatakan bahwa adanya motivas
eksternal dapat memicu untuk meningkatkan motivas internal seseorang.

Dengan demikian, baik motivasi internal dan didukung dengan motivasi
eksternal mampu memelihara dan menambah semangat dan kesadaran siswa
untuk lebih giat belgar demi mencapai hasil belgjar yang lebih baik. Hal ini
dibuktikan dengan besarnya pengaruh motivasi belgjar siswa terhadap hasil
belgjar sebesar 74.6%.

Pengaruh Interaktif Kreativitas Guru dalam Menerapkan | ce breaking dan
Motivas Belajar Siswaterhadap Hasll Belajar

Kreativitas guru dalam menerapkan ice breaking memberikan konstribusi
positif terhadap hasil belgjar siswa. Dalam prosesnya, semangat yang ditunjukkan
oleh guru ketika menerapkan ice breaking secara tidak langsung akan menularkan
semangat dan motivasi belgjar kepada siswa. Implikasinya, ketika antusias siswa
di daam begar bertambah, maka akan menambah durasi siswa untuk
berkonsentrasi dalam mengikuti pembelgjaran dan menyelesaikan tugas. Hal ini
ditegaskan kembali oleh Suryoharjuno (2014), bahwa pelaksanaan ice breaking
dapat memberikan manfaat bagi guru dan khususnya bagi siswa, yaitu dapat
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menumbuhkan motivasi bagi siswa, serta dapat menguatkan interaksi yang terjadi
antara guru dengan siswa.

Antusiasme siswa di dalam belgjar juga merupakan cerminan dari motivasi
belgjar siswa. Artinya, jika Siswa merasa antusias di dalam belgjar, maka dapat
dikatakan bahwa siswa siap untuk belgjar dan dapat berkonsentrasi penuh untuk
belgar. Kendalanya, rata-rata siswa SDN 2 Surodakan dapat mempertahankan
konsentrasi belgjarnya selama 10 menit hingga 30 menit dari awa pembelgaran.
Namun demikian, hal ini merupakan hal yang umum terjadi karena menurut
Suryoharjuno (2014), rata-rata seseorang berkonsentrasi kurang lebih 20 menit.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa lamanya siswa dalam
berkonsentrasi dipengaruhi oleh kondis fisik dan psikis. Jika kondisi fisik dan
psikis kurang baik, maka konsentrasipun menurun. Selain itu, materi pelgaran
yang disukai dan tidak disukai, tingkat kesulitan materi, serta metode
pembelgjaran yang kurang menarik yang diterapkan oleh guru, turut berpengaruh
terhadap durasi siswa berkonsentrasi.

Ciri-ciri umum yang ditunjukkan siswa SDN 2 Surodakan ketika mulai
tidak konsentrasi diantaranya: (1) munculnya sifat jahil siswa; (2) mulai tengok
kanan-kiri; (3) berbicara dengan teman yang lain; (4) bermain sendiri; (5)
berpindah tempat kebangku teman yang lain saat pembelajaran; (6) melamun; (7)
memainkan pensil dan mengetuk-ngetukkannya ke meja; (8) tidak merespon saat
guru mengajak berinteraksi; (9) mengutarakan kebosanannya langsung kepada
guru, dan tidak suka dan bosan pada materi yang digjarkan.

Namun demikian, yang perlu dipahami adalah tidak semua sikap diatas
menunjukan bahwa siswa tidak berkonsentrasi belgar karena ada beberapa siswa
mulai kelas 1 sampai 6 menunjukkan ciri-ciri diatas tetapi saat ditanya pelgjaran
yang digarkan dia masih mampu menjawab dengan benar. Selain itu, kegiatan
olahraga, atau kegiatan di luar kelas yang menuntut siswa aktif beraktivitas turut
mempengaruhi konsentrasi siswa, tetapi tidak signifikan.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa kreativitas guru dalam
menerapkan ice breaking dalam pembel gjaran serta motivasi belgjar siswa terbukti
mempunyai pengaruh terhadap hasil belgjar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil
analisis F hitung sebesar 252.769 dengan probabilitas 0.000, menunjukkan bahwa
secara bersama-sama kreativitas guru dalam menerapkan ice breaking dalam
pembelgjaran dan motivasi belgar siswa berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa,
dengan kontribusi sebesar 75.2%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kreativitas guru
dalam menerapkan ice breaking saat proses pembelgjaran berpengaruh terhadap
hasil belgjar siswa yang mencerminkan motivasi belgjar siswa.

SARAN

Jika ingin menghasilkan pembelgaran yang optimal sebaikanya guru tetap
menggunakan ice breaking. Meskipun pengaruh yang ditimbulkan dari penerapan ice
breaking terhadap hasil belgjar dan motivasi belgar tidak signifikan. Numun penerapan
ice breaking setidaknya mampu meningkatkan konsentrasi pada siswa.
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